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RINGKASAN 

 

Inseminasi buatan (IB) atau kawin suntik adalah upaya memasukkan 

semen/mani ke dalam saluran reproduksi hewan betina yang sedang birahi dengan 

bantuan inseminator agar hewan dapat bunting. Salah satu parameter keberhasilan 

teknologi IB di lapangan adalah nilai Service per Conception atau S/C. Nilai S/C 

adalah jumlah IB yang dilakukan (service) untuk menghasilkan satu kebuntingan 

(conception)). Sevice per Conception (S/C) merupakan jumlah pelayanan IB sampai 

seekor sapi betina menjadi bunting. Dari hasil penelitian diperoleh nilai S/C 1,0 

(2022),dan 1,1 (2023). Nilai S/C yang normal antara 1,6-2. Makin rendah nilai 

terscbut makin tinggi kesuburan ternak induk. Nilai S/C rasio di desa Kaliombo dan 

Tinumpak kecamatan Purwosari yang menunjukkan kurang bagus Nilai S/C 

menunjukkan tingkat kesuburan ternak. Semakin besar nilai S/C semakin rendah 

tingkat kesuburannya. Conception Rate (CR) merupakan persentase kebuntingan 

sapi betina pada pelaksanaan IB pertama dan dapat dijadikan sebagai alat ukur 

kesuburan ternak. Keberhasilan IB di desa Kaliombo dan Tinumpuk kecamatan 

Purwosari sangat baik karena diperoleh 95% (2022) dan 90% (2023). Nilai ini 

berada pada kisaran yang diantaranya dipengaruhi oleh waktu yang tepat dalam 

pelaksanaan IB yaitu 12 jam setelah timbul gejala birahi dengan CR sebesar 75% 

dan 72%. 
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Ardhiansyah Purwandoko 

 

SUMMARY 

 

Artificial insemination (AI) or injection mating is an attempt to introduce 

semen/semen into the reproductive tract of a female animal that is in heat help with 

an inseminator so that the animal can become pregnant. One of the parameters for 

the success of IB technology in the field is the Service per Conception or S/C value. 

The S/C value is the number of IBs performed (service) to produce one pregnancy 

(conception). Service per Conception (S/C) is the number of AI services until a cow 

becomes pregnant. From the research results, S/C values were obtained at 1.0 

(2022) and 1.1 (2023). The normal S/C value is between 1.6-2. The lower this value, 

the higher the fertility of the parent animal. The S/C ratio value in Kaliombo and 

Tinumpak villages, Purwosari subdistrict, shows that it is not good. The S/C value 

shows the level of livestock fertility. The greater the S/C value, the lower the 

fertility level. Conception Rate (CR) is the percentage of pregnant cows during the 

first AI implementation and can be used as a measure of livestock fertility. The 

success of IB in Kaliombo and Tinumpak villages, Purwosari subdistrict, was very 

good because it obtained 95% (2022) and 90% (2023). This value is in the range 

which is influenced by the right time to carry out AI, namely 12 hours after the 

onset of lust symptoms with a CR of 75% and 72%. 
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